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ABSTRACT 

 

Learning during the COVID-19 pandemic requires all educators to be more creative and innovative in packaging subject 

matter. The subject matter presented is not only interesting but also must be able to maximize the competencies possessed 

by students. Therefore, learning materials must be made very pleasant and easy to understand. The purpose of this 

Community Service (PPM) activity is to provide elementary school teachers with skills and insight in creating simple and 

interesting children's songs according to the theme of the lesson in elementary school, so that students can be more 

interested and easily understand the material presented by the teacher. The method used in this activity is training and 

mentoring which is carried out online with the target subject of 73 elementary school teachers in Magetan. The stages of 

training activities include working on pre-test questions, explaining song creation material, practicing individual 

children's song creations, assisting in creating children's songs via WhatsApp, Telegram groups and Google Drive, 

presenting the results of song creation followed by evaluation of the next activity working on post-test questions. The 

result of the implementation of training and mentoring activities is that elementary school teachers can better understand 

how to make children's songs according to simple, easy and interesting lesson themes. This can be seen from the results 

of making song lyrics that are in accordance with the theme of the lesson, making good tones that are created by 

themselves or using existing tones and being able to sing songs that have been created. The conclusion is that the training 

and mentoring activities for the creation of thematic children's songs have been carried out well and provide benefits to 

elementary school teachers. It is hoped that similar activities can continue to be carried out in order to increase teacher 

creativity. 
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Abstrak. Pembelajaran selama Pandemi covid 19 ini menuntut semua pendidik untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 

mengemas materi pelajaran. Materi pelajaran yang disampaikan tidak hanya menarik saja tetapi juga harus mampu 

memaksimalkan kompetensi yang dimiliki oleh siswa. Oleh karena itu, materi pembelajaran harus dibuat dengan sangat 

menyenangkan dan mudah dipahami. Tujuan dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) ini adalah untuk 

memberikan ketrampilan serta wawasan kepada Guru SD dalam menciptakan lagu anak yang sederhana dan menarik 

sesuai dengan tema pelajaran di SD, Sehingga peserta didik bisa lebih tertarik serta mudah memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yakni pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan 

secara daring dengan subjek sasaran yakni Guru SD yang ada di Magetan sebanyak 73 orang. Tahapan kegiatan pelatihan 

meliputi mengerjakan soal pretest, penjelasan materi penciptaan lagu, praktek penciptaan lagu anak secara individu, 

pendampingan penciptaan lagu anak melalui whatsapp, grup telegram dan google drive, mempresentasikan hasil cipta 

lagu dilanjutkan dengan evaluasi kegiatan selanjutnya mengerjakan soal post test. Hasil dari pelaksanaan kegiatan 

pelatihan dan pendampingan yaitu guru-guru Sekolah Dasar dapat lebih memahami cara membuat lagu anak sesuai tema 

pelajaran yang sederhana, mudah dan menarik. Hal ini dapat diketahui dari hasil pembuatan syair lagu yang sesuai dengan 

tema pelajaran, pembuatan nada baik nada yang diciptakan sendiri maupun menggunakan nada yang sudah ada serta 

mampu menyanyikan lagu yang telah diciptakan. Kesimpulannya yakni kegiatan pelatihan dan pendampingan penciptaan 

lagu anak tematik terlaksana dengan baik dan memberikan manfaat kepada guru-guru Sekolah Dasar. Harapannya, 

kegiatan serupa dapat terus dilaksanakan agar dapat 

meningkatkan kreativitas guru. 

 

Kata kunci: Pelatihan dan Pendampingan, Penciptaan Lagu 

Tematik, Guru SD 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

 

Kualitas pendidikan belum sepenuhnya seperti yang kita diharapkan. Masih banyak permasalahan 

pendidikan yang ditemui di lapangan. Hal ini juga disampaiakn oleh Sukmadinata dalam (Mutakin, 

2015) yaitu masih kurangnya sarana dan fasilitas belajar. Selain itu pemasalahan juga berasal dari 

kualitas pendidik yang masih belum bekerja dengan sungguh-sungguh. Hal ini dikarenakan 

kemampuan professional sebagai guru masih kurang. Sedangkan menurut Sanusi dalam (Munandar, 

2020), Guru belum dapat diandalkan dalam berbagai aspek kinerjanya yang standar, karena ia belum 

memiliki keahlian dalam isi dari bidang studi, pedagogis, didaktik, metodik, keahlian pribadi dan 

social, khususnya berdisiplin dan bermotivasi, kerja tim antar sesama guru dan tenaga kependidikan 

yang lain.  

Menurut Mutakin, Guru merupakan unsur utama dalam pendidikan yang memiliki peranan 

penting dan saling berkaitan dengan unsur –unsur lain. Semua komponen lain, mulai dari sarana-

prasarana, kurikulum, biaya, dan sebagainya akan sia-sia apabila esensi pembelajaran yaitu interaksi 

guru dengan peserta didik kurang bagus (Mutakin, 2015). 

Guru dalam konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar karena guru merupakan satu-

satunya sumber daya manusia dalam dunia pendidikan di Indonesia. Penentu utama keberhasilan 

pendidikan adalah guru, dengan guru profesional, maka guru masa depan tidak tampil lagi sebagai 

pengajar (teacher) seperti fungsinya yang menonjol selama ini, tetapi beralih sebagai (coach), 

pembimbing (counselor) dan manajer belajar (manager learning). Guru selalu memotivasi siswanya 

untuk menguasai materi pelajaran, memotivasi siswa untuk bekerja keras mencapai prestasi setinggi-

tingginya, dan membantu siswa menghargai nilai belajar dan pengetahuan, sebagai pembimbing guru 

akan berperan sebagai sahabat siswa, menjadi teladan dalam pribadi yang mengundang rasa hormat, 

dan keakraban dari siswa. Sebagai manajer belajar, guru akan membimbing siswanya mengambil 

prakarsa, mengeluarkan ide-ide baik yang dimilikinya. Peran guru ini diharapkan para siswa mampu 

mengembangkan potensi diri masing-masing, mengembangkan kreativitas, dan mendorong adanya 

penemuan keilmuan serta teknologi yang inovatif.  

Upaya peningkatan kompetensi guru merupakan upaya untuk membantu guru yang belum 

memiliki syarat sebagai guru profesional. Dengan adanya kesempatan yang diberikan oleh 

pemerintah seorang guru dapat mengembangkan kemampuan kinerjanya dalam program dan kegiatan 

yang dilakukan oleh pemerintah. Berdasarkan analisis situasi yang telah dipaparkan di atas, diketahui 

bahwa masih banyak guru-guru Sekolah Dasar yang mengalami kesulitan dalam penyampaian materi 

pembelajaran secara unik, menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Materi pelajaran yang 

disampaikan cenderung monoton dan metodenya kurang menarik seperti metode ceramah dan 

pemberian tugas. Oleh karena itu, siswa merasa bosan dan menurunkan standart kopetensi kelulusan. 

Apalagi ditengah pandemic covid 19 ini yang mengharuskan semua aktivitas pembelajaran dilakukan 

dirumah secara daring. Sehingga guru atau pendidik dituntut agar bisa menyampaikan materi 

pelajaran dengan kemasan yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada Pendahuluan di atas, maka solusi yang 

akan diterapkan yakni melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan dalam penciptaan lagu tematik 

bagi Guru SD di Magetan. Pada dasarnya, tujuan pendidikan musik pada semua jenjang pendidikan 

sama. Pembelajaran musik di sekolah mempunyai tujuan untuk: (1) memupuk rasa seni pada tingkat 

tertentu dalam diri tiap anak melalui perkembangan kesadaran musik, tanggapan terhadap musik, 

kemampuan mengungkapkan dirinya melalui musik, sehingga memungkinkan anak mengembangkan 

kepekaan terhadap dunia sekelilingnya; (2) mengembangkan kemampuan menilai musik melalui 

intelektual dan artistic sesuai dengan budaya bangsanya; dan 3) dapat dijadikan bekal untuk 

melanjutkan studi ke pendidikan music yang lebih tinggi (Jamalus, 1998 : 91) dalam (Hagata, 2016).  

Musik memberikan efek yang kuat pada otak dengan cara menstimulasi intelektual dan emosional. 

Musik juga dapat mem- pengaruhi tubuh dengan cara mengubah kecepatam detak jantung, kecepatan 

ber- napas, tekanan darah, ambang batas rasa sakit, dan gerakan otot (Nasution, 2016). Pelatihan dan 



pendampingan penciptaan lagu tematik ini nantinya akan diterapkan pada guru-guru Sekolah Dasar 

yang ada di Magetan dengan teknik yang mudah dipahami oleh peserta pelatihan. Harapannya, guru-

guru Sekolah Dasar mampu menciptakan lagu guna mendukung pembelajaran tematik yang 

disampaikan secara menarik dan menyenangkan. 

 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Pelatihan dan pendampingan penciptaan lagu tematik ini diikuti oleh 73 peserta yang berasal dari 

Guru-guru Sekolah Dasar yang ada di Magetan. Kegiatan ini akan dilaksanakan di kantor Persatuan 

Guru Republik Indonesia (PGRI) yang bertempat di Jl. Kemasan No.1, Dusun Magetan, Magetan, 

Kec. Magetan, Kabupaten Magetan, Jawa Timur 63361. Durasi waktu pelaksanaan selama 120 menit 

dimulai pukul 10.00–12.00 WIB.  

Metode kegiatan ini adalah pelatihan langsung yang di awali dengan pemberian materi penciptaan 

lagu tematik dan dilanjutkan dengan pendampingan. Jadi semua peserta mempraktekkan secara 

langsung materi yang disampaikan oleh narasumber. Metode pelaksanaan kegiatan pelatihan dan 

pendampingan penciptaan lagu tematik ini dilakukan melalui 3 (tiga) tahap yaitu: 1. Pra Kegiatan 

Rapat Strategi Pelaksanaan Rapat strategi pelaksanaan akan dipimpin oleh ketua pelaksana untuk 

membahas mengenai strategi dan perencanaan program pengabdian pada masyarakat yang akan 

dilaksanakan.  

Survei Lokasi Survei dilakukan paling lambat satu hari sebelum dilaksanakan kegiatan untuk 

mengatur tata letak perlengkapan dan bentuk kegiatan. Persiapan Sarana dan Prasarana Tahap ini 

merupakan tahap dalam mempersiapkan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan ini. 

Persiapannya adalah menyiapkan tempat dan lokasi yang akan digunakan untuk kegiatan pelatihan. 

Sarana yang lainnya akan dipersiapkan secara bertahap dengan mempertimbangkan tingkat 

kebutuhan, yakni: pembuatan spanduk kegiatan, peminjaman proyektor, dan menyiapkan alat serta 

bahan untuk pelatihan penciptaan lagu tematik. 2. Pelaksanaan Kegiatan Tahap pelaksanaan kegiatan 

adalah tahap utama dari program pengabdian kepada masyarakat. 

Peserta dalam pelatihan ini terdiri dari Guru-guru Sekolah Dasar yang ada di Magetan. Teknis 

pelaksanaan kegiatan pelatihan ini adalah pemateri memberikan penjelasan terlebih dahulu tentang 

penciptaan lagu tematik mulai dari tahap awal sampai tahap terakhir. Pemateri juga menjelaskan 

secara detail teknik penciptaan lagu tematik. Setelah pemateri selesai memberikan penjelasan teknik 

penciptaan lagu, selanjutnya peserta mulai mempraktekkan membuat lagu sederhana sesuai dengan 

tema pembelajaran. Luaran dari kegiatan ini berupa produk lagu anak sesuai dengan tema 

pembelajaran. Selain itu juga tindak lanjut dari kegiatan ini yakni masing-masing peserta yang 

mengikuti pelatihan penciptaan lagu akan menularkan ilmunya kepada guru-guru lain yang tidak 

mengikuti kegiatan pelatihan. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Dan Pendampingan Penciptaan Lagu Anak Tematik Bagi Guru 

Sekolah Dasar Di Magetan dilaksanakan secara daring dan diikuti oleh 73 guru yang ada di Magetan. 

Kegiatan ini berlangsung kurang lebih selama 180 menit yang terdiri atas penyampaian materi dan 

dilanjutkan dengan praktek langsung membuat lagu anak sesuai dengan tema pembelajaran. Adapun 

materi penciptaan lagu anak disampaikan dengan sangat sederhana agar peserta yang belum pernah 

menciptakan lagu dapat dengan mudah membuat lagu. Berikut ini dokumentasi pelaksanaan pelatihan 



dan pendampingan penciptaan lagu anak tematik bagi guru Sekolah Dasar di Magetan yang 

dilaksanakan secara daring. 

 

 
 

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan penciptaan lagu anak tematik secara daring 

(Sumber dari zoom meeting, 2021) 
 

Lagu memiliki peranan penting dalam pembelajaran di sekolah, oleh karena itu guru setidaknya 

memiliki kemampuan dasar untuk menciptakan lagu sederhana. Hal ini bertujuan agar terdapat variasi 

yang menarik dalam setiap tema pembelajaran. Karena Musik dan nyanyian merangsang kreativitas 

dan membantu membentuk sikap yang positif anak untuk siap belajar di sekolah, selain itu musik 

akan mengisi ruang-ruang kosong aspek sosial dan emosional yang sering terjadi di sekolahnya. 

Musik dapat memperbesar rasa percaya diri ketika anak dihadapkan pada ruang yang besar dan 

teman-teman serta gurunya yang pada awalnya dirasakan sebagai ancaman (Rachmi, 2013). 

Terdapat beberapa tahapan dalam penciptaan lagu anak yang sangat sederhana dan dapat 

diterapkan oleh guru meskipun guru belum memiliki dasar musik sebelumnya. Adapun tahapan-

tahapan dalam penciptaan lagu anak yakni sebagai berikut: Menentukan tema lagu anak, Menentukan 

judul lagu, Menentukan syair, Menciptakan ritme lagu anak, Menentukan akord dalam lagu, Mengisi 

ritme dalam nada, Mengisi nada dengan syair, Merekam hasil lagu. 

Berdasarkan tahapan penciptaan lagu tersebutm diketahui bahwa peserta pelatihan merasa sangat 

menguasai sekali pada tahap menentukan tema lagu, menentukan judul lagu, menentukan syair lagu 

dan merekam hasil lagu. Hal ini dikarenakan peserta pelatihan sudah terbiasa dengan materi pelajaran 

tematik sehingga dapat dengan mudah memahami keempat tahap tersebut. Sedangkan pada tahap 

menciptakan ritme lagu anak, menentukan akord dalam lagu, mengisi ritme dalam nada, dan mengisi 

nada dengan syair, para peserta awalnya merasa kesulitan. Hal ini dikarenakan mereka belum 

memiliki pemahaman dan pengetahuan tentang musik sebelumnya. Setelah diberikan penjelasan 

secara detail teknik-tekniknya kemudian dipraktekkan secara langsung, para peserta sudah mulai bisa 

memahami dan mempraktekkan. Hal ini dapat dilihat dalam tabel hasil kemampuan peserta dalam 

menciptakan lagu tematik sederhana untuk anak-anak. 

Tabel 1. Hasil Kemampuan Penciptaan Lagu Anak Tematik 

 

No. Tahap Penciptaan Lagu Anak 

Tematik 

Kemampuan Sebelum 

Pelatihan 

Kemampuan Setelah 

Pelatihan 

1. Menentukan tema lagu anak 80% 100% 

2. Menentukan judul lagu 75% 100% 

3. Menentukan syair 50% 80% 

4. Menciptakan ritme lagu anak 10% 50% 

5. Menentukan akord dalam lagu 10% 50% 

6. Mengisi ritme dalam nada 10% 50% 

7. Mengisi nada dengan syair 10% 50% 

8. Merekam hasil lagu 50% 100% 



Para peserta sangat berantusias sekali dalam mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan ini. 

Hal ini dapat dilihat dari capaian kemampuan peserta yang sebelumnya sama sekali tidak bisa 

menciptakan lagu menjadi lebih paham langkah-langkah dalam menciptakan lagu anak. Guna 

memfasilitasi peserta pelatihan untuk lebih memahami materi, maka dilakukan pendampingan secara 

daring melalui whatsapp, grup telegram dan juga google drive. Berikut ini salah satu contoh tugas 

peserta yang dikumpulkan melalui google drive. 

 

 

Gambar 2. Contoh tugas penciptaan lagu anak tematik 

(sumber dari Google Drive, 2021) 

 

Mengingat pentingnya musik bagi anak – anak, guru termotivasi untuk belajar cara menciptakan 

lagu yang sesuai untuk usia anak-anak. Karena pengaruh musik banyak sekali bagi perkembangannya 

bagi peningkatan kemampuan anak-anak. Hal ini juga disampaikan oleh Sousa (2012) yang 

mengatakan bahwa musik memberikan efek yang kuat pada otak dengan cara menstimulasi 

intelektual dan emosional. Musik juga dapat mempengaruhi tubuh dengan cara mengubah kecepatam 

detak jantung, kecepatan bernapas, tekanan darah, ambang batas rasa sakit, dan gerakan otot (DA 

Santosa, 2019). 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil dan diskusi yang telah dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan pelatihan dan pendampingan penciptaan lagu anak berjalan dengan lancar dan mendapatkan 

apresiasi positif dari peserta guru-guru Sekolah Dasar di Magetan. Hal ini dapat dilihat dari 

antusiasme peserta kegiatan yang mengikuti mulai dari awal kegiatan, praktek langsung membuat 

lagu sampai pada pengumpulan tugas hasil penciptaan lagu. 

Melihat antusiasme peserta yang luar biasa active memberikan kebahagian tersendiri pada 

pemateri untuk dapat melanjutkan kegiatan ini. Agar guru-guru Sekolah Dasar memiliki kemampuan 

dalam menciptakan lagu untuk anak sesuai dengan tema pembelajaran di sekolah. Semoga kegiatan 

pelatihan ini masih dapat terus berlangsung baik secara online maupun offline dengan durasi waktu 

yang cukup panjang agar peserta bisa benar-benar memahami bagaimana menciptakan lagu anak 

yang bagus dengan mudah. 
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